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LARDASAN TEORI

A. PENCIPTAAN DAN EKEMULYAAN WARITA

Betaps banyzak orang kafir yang tidak beriman
kepada Allsh, nswmun sispapun tidak dapst wenginghkari
bahws 1lsh Mahs Pencipta dan Maha RKussa sastss segsls
sesnatuy dan dari sekian banyak sifat-sifstlys, yang
diantaranyz Adil dsn Bijskssna, maks Allsh menciptaksn
makhluk dengan berpasang-pasang. Ads siang dan ada mslam,
ada bumi dan ada langit, ada dsaratan maks ads pulsa
lautan, maks Allsh wmenciptaksn puls laki-laki char
perempusn dan sebsgainys.

Allah menciptakasn manusis pertama dari tsnah dan
untuk selanjutayas dari ssri psti tansh, sebsgsaimans
7-8-

firman Allsh Surat As-Sajisdsh svat
. 1 & ‘ : . s - T ) ; !
"Yang wewmbusat segsls sesustu yang Dia ciptakan

sebaiknys dsn ysng memulia penciptaan manusia dari
tansh. Kemudian Dis meniadikan %eturunannya dari sari

pati sir yang hins (air msni).

Dan dalam Surat An-Niss  ayat 1 Allsh menerangkan bshwa

manusisa diciptaksn dari yvang ssatu:

1Departemen bgama RI, Al-Qur 'an dan Terjemahnya,
1980, p. 661
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"Hai sekalisn manusia bertakwalah kepada Tuhan-mu
yvang telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan
dan daripadanya Allah menciptakan istrinys dan
daripada keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-
lski dan perempusn yang banyak. Dan bertskwalah
kepada Allsh vyang dengan (mempergunakan) nama-Nya
kamu saling meminta satu sama lain dan (peliharslah)
hubungan silaturrahim. oesgngguhnya Allah selalu
menjaga dan mengawasi kamu.

Azal mula kejsdian manusia yang satu mengandung
dua macam pengertian, yaitu pada mulanya Allah hanya
menciptakan Adam. Kemudiasn dari padanya diambillah oleh
Allah untuk menjadikan isterinya. Hawa mempunyai latar
belakang penciptaan yasng indah sebagsimana keindahan
bentuk tubuhnya. Sehinggs bisa mengundang berbagsai macam
pemikiran untuk mengansalisanya.

Sebagaimana sabda Nabi dalam riwayat Bukhari dan

Muslim yang isinya:

21bid., p. 114



"Memperingatkan benar-benar supaya perempuan
dipelihara sebaik-baiknya. Sebab dia dijadikan dari
tulang rusuk vang kalau tidak hati-hati
memeliharanya, terlampasu keras dis sakan patah dan
jika dibiarkan dia akgn bengkok. Yaqg dimaksud had%%s
inl perempuan perangsainya menyerupsai tulang rusuk.

Bangsa Ibrani dan Yahudi mempunysai kepercaysan

vang teguh tentang Hswa itu dijadiksn dari tulang rusuk,
dan hanys Haws sebagsi wanitsa vyang pertama. Dan dari
pendapat yang mengataksn bahwa Hawa dijadikan dari tulang
rusuk itu diksrenakan para sahabat mendapatkan dari ahli
kitab dan Rasul sendiri pernsah mengucapkannya.

Manusia itu terdiri dari laki-laki dan perempuan,

di benua manspun dengan warns kulit apa pun tetap dari
yang satu. Sama-sama beraksl, sama-sama menginginkan yang
baik dan tidak suka yang buruk. Maksa dari itu, sebagai
sesama manusia hendaklah orang lsin itu dipandang sebagai
diri kita sendiri. Dan jika sudsh ada vand maju dan ada
yang masih terbelakang itu bukan berarti tidak satu, maka
timbullah rass solidaritas di antara manusia, saling
tolong-menolong dan rasa kssih sayang saling menisih di
antara kekurangannya.

Dengan dasar ayst tersebut bahwa wanita mempunyai

hargs diri yang tidak berbeds dengan laki-laki, keduanya
sama-sama mempunyai kewajiban untuk bertakwa kepada Allah

3Hamka, Tafsir Al Azhar, Juz 1V, Panjimas,
Jakarts, 1965, p. 218



serta mempelajari firman-Nya. Sebagaimana firman Allah

dalam Surat At Taubah ayat 71:
/\ 0/\// ‘ao \‘./)Ua,a/"p, 2 #}0//”,)&/

( o
0385 el Gl e ) B> 2o 550535

/s

PAJ‘}/// ’\"// ‘ h,}/’ :: /} )/1/)
u\,au,a;_yo,é;) UPRI6 (),j“‘” (;"

"Dan orang-orang yang beriman laki-lski dan

perempuan sebsahsgian mereka (adalsh) menjadi penolong
bagi sebsahagisn yang lain. Mereka menyeru mengerjakan
vang ma ruf mencegah dari yang mungkar mendirikan
sembahysng, menunaikan zakat, dan mereka takut kepads
Allah dan RasulHya."

Merupakan sunnatullah yang diberikan terhadap
makhluk-Hys, santars wanitas dan pria mempunyai potensi
vang berasal dari kelebihan-kelebihan antara keduanya.
Wanita sebagai penyempurna lski-laki dan laki-laki
merupakan penyempurnz wanita sebagsiman Allah menciptakan
Adam dan Hswa agar Nabi Adam dapat merasakan Kketentraman
dengan adanya psasangan vang diberikan oleh Allah
terhadapnya. Allah tidak pernah membiarkan Adam sendirian

E
meskipun sendiriannys itu berada di dalam surgs.”

Perlu kita ketahui bahwasanya seorang wanita
apabila menyadari statusnya sebagai istri yang baik ia
mempunysi reputasi yang sangat mulia dan baik ibarat
perhissan dunia. Dalam hadits dikatskan:

4Departemen Agama RI, op. eit., p. 291

SYuenf Al-Qardhawy, Ruang Lingkup Wanita Muslimah,
Al Kautsar, Cet. I, Jakarts, 1996, p. 80
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“Dari Abdullsah bin Amr bahwa sesungguhnya
Rasulullah berksta, Dunis ini adalah barang perhiasan
dan gebaék -baik perhlasan dunia adalah istri yang
shaliha.

Menurut Buys Hamka yang mengutip dari kitab Hadil

Arwah, mengstskan bahwasanys Nabi sendiri berkata wanita
itu lebih mulis dsri pada bidadari di surga. Ummu Salamah
bertanya pada Nabi dalam sebuah hadits: “"Manakah vyang
lebih mnlis, Ya Rassulullsh perempuan di dunia ini satan
bidadari di surga? Kata Rasul: "Perempuan di dunia 1lebih
mulia dari pads anak bidadari laksana lebih mulisa pakaian
luar dari pada pakaian dalsm.”’

Banyak sekali bukti-bukti kalsu wanita dimuliakan
oleh Allsh, di antaranya Maryam ibunya Isa as, Ibunya
Nabi Musa yang diperintshksasn oleh Allah agar melempar
anaknya (putranya) yang ada dalam peti ke sungai Nil,
istri Nabi Ibrahim yang bernams Sarah, istri Fir aun yang

bernsma Asiyah dan sebagainya.

SAn Nawawi, Shoheh Muslim, Juz X, 1924, p. 58

7Hamka, Kedudukan Perempuan dalam Islam, op. cit.
Panjimas, Jakarta, p. 863



B. SEJARAH KEDUDUKAN WANITA

Wanita mempunysai latar belakang sejarah yang unik
dari mssa percintaan Adam dan Hawa sampai saat ini. Hawa
diciptakan untuk menemani Adsm dan ditumbuhkan rass cinta
kasih di antara keduanysa.

Di dalam masyarakat, persocalsn wanita menimbulkan

berbagai macam penilaian vyang sesusl dengan adat dan
aturan di masasnya. Di kalangan masysrakat Yunani, wanitsa
diperjualbelikan, seperti memperjualbelikan komoditi,

mereka tidak diberi pendidikan dan mereks tidak mempunyai
hak sedikit pun. Hal yang sama terdapat di negara lain
vaitu India, mereks berpendapst bshws wanita tidsk berhak
hidup setelah suaminya meninggal, sementara golongan
Yashudi wenganggap hak perempuan ataun anak perempuan

disnggap sebsgai pembantu dan bapaknya berhsk menjusal

kapsan perlu.B

Menurnt Amir Ali, yang dikutib oleh Svekh

Mahmuddunnasir:

"Di antara semua bangsa Timur kuno, Poligami
merupakan lembaga yang diskui. Poligami diizinkan
oleh kebanyakan bangsa purbakala vang mempunysai
hubungan sejsrah dengan kita, dan di =zaman kita
diizinkan oleh beberapa bangsa beradab dan sebagian
besar suku biadab. Di antara orang Athena, bangsa
vang paling bersdab dan berbudaya dari semua bangss
purbaksala, istri hanya merupakan budak vang bisa
diperjualbelikan dan bisa dislihkan kepada orang

8Sa’id Aziz Al-Jandul, Wanita di Bawah Naungan
Islam, CV Firdaus, Jakarta, pp. 3-4



lain, dan dapat diserahkan dengan wasiat. Seorang
Atena diizinkan memiliki sejumlah istri, dan
Demonstenes mersasa banggs rakyatnya memiliki tiga
kelas perempugn dua di antara mereka istri <ssh dan
setengah sah.”

Sedasng menurut Al-Maududi:
“Di Yunsani ibu-ibu rumah tangga tidak berhak

memperoleh pendidikan, 1latihan kebudayaan, maupun
hak-hak =0=i8l.  Kesadssn d4i Roms, Traen, Cins, Mesir,

dan pusat-pusat peradsban manusia lainnys tidak
berbeds . Berabad-abad perlakuan tidak manusiawi dan
penghinsan terhadap perempuan dan dimans-mana laki-
laki menganggap dirinya menjadi 1Baknya untuk

memper lakukan perempuan dengan kasar.

Alangkah terbelakangnya kalsu semua wmasyarakat

menutup mata untuk kemajuan wanita, bukannya diberi
pendidikan stan tidak diberikan haknya sebagaimana
mestinya. Tetapi malsh ditindas, dikucilkan dan dihina,

kalan hal itu dibiarkan berlarut-lsrut maka akan sangat
menghambst lajunya pembangunan.

Dari sejarah wanita berbagai bangsa ini
mengantarkan kami vuntuk mengemukakan sejarah kedudukan
wanita, yang di antaranya adalah:

I. Wanita Pada Masa Jahiliyah
Seperti halnya bangsa-bangsa lain, di kalangan
bangsa Arab sgebelum Tslam mempunyai pandangan terhadap

wanita yang tidak jauh berbeda. Pada zaman Jjahiliyah

gSyeh Mahmuddunnasir, Islam Konsepsi dan
Sejarahnya, Remaja Rosdakarya, Bandung, 1981, p. 522

Orpid., p. 523



kedudukan ksum wsnita dalam masyarakst sangatlah
rendah dan buruk. Kaum perempuasn pada saat itu
dianggasp tidak lebih berharga dari suatu komoditi dan
pada zaman itu banyak hak-hsk wsnita vyang tidak

diberikan, baik itu hsk waris, hak talak msupun dalam

memilih suami, bahkan jika seorang suami meninggal
dunia, saudara tuanys atau yang lain mendapat warisan
untuk memiliki Jandanya bahkan kebiasaan mengubur

hidup-hidup adalaj merupakan implikasi dari idiologi
vang merendahkan kaum perempuan.ll Pada masa itu
perempuan dianggap rendah ia menganggap bashwa wanita
itu adalsh pohon yang buruk yang harus dibasmi sebelum
tumbuh subur. Ternyata perbuatan salah itu karena was-
was dan rasa takut kalau anaknya nanti hidup tidak
terhormat. 2 Malah akan menjadikan beban dan hinsan
Jika sudsh besar nanti dan pada waktu itu mereka
sangat ke)Jam padsa perempuan. Di sasat 1istri merass
kesakitan saksan melshirkan jiwanya dipenuhi bara api
kemarkaan. Sebagaimana yang dikatakan Abdullah bin

Abbas:

11Perpustakaan Nasional, Membincang Feminisme,
Diskursus Gender Perspektif :Islam, Surabaya, 1896, p. 51

1254 Sayyid Abdul Hamid Az Zahrawie, Tokoh Wanita
Sebelum dan Sesudah Islam, Percetskan Offset, 1978, p. 868



“Perempuan pads zaman Jahiliyah itu kalau
mengandung, setelah dia merassa sakit akan peranak,
digalikanlah lubang itu. getelah anak terlancar
keluar. Dilihatnya. Kalau yang 1shir 1itu anak
perempuan, dibiarkanlah ja terlancar kelunar masuk
langsung pula ditimbuni dengan tanah. Dan kalaun
lzhir itu %nak 1aki-1lski, parulah disambut dengan
gembira."1

Begitu Jugs dslam Surat An Nahl ayat 58-59
Allah berfirman:

"Dan apabila seseorang dari mereksa diberi kabar
dengan (kelahiran) anak perempual, mereka padamlah
mukanys menahan amarah. 12 menyembunyikan dira
dari orang panyak, karena buruknya berita yang
disampaikan kepadanysa. Apabila dia akan meme Lihara
dengsan mensnggung kehinaan atal akan menguburkan
dzlam Etansah (hidup-hidup)A Ketah%ilah 5 1angkah
puruknya apa yang mereka tetapkan.”

Begitulah sikap bangsa Arab di zaman jahiliyah
terhadap anak perempuan. Mereka menganggap bahwa anak
perempuan akan menjadi beban berat dalam rumah
tangganysa andaikata anak gadisnya hidup, nasibnya akan
memzlukan dan menyedihkan, karena khayalan—khayalan

yvang negsatif inilah terbit rasa nekat untuk nelindungi

ansknys 1tua dengan cars mengubur hidup-hidup atau

membunuhnya.

134amka, op. cit., P 22

14Departemen pgsma RI, op. cit., p. 410



Demikianlah prinsip dari orang-orang vang
menguburkan ansknya karena orang Quraisy itu termasuk
lemah jiwa mudsh dihantui rasa was-was. Kalau filsafat
itu dipskai setiasp orang maka skan hancur dunia ini
dan itu tidak akan berlsku pada msnusia normal . t®

Sesungguhnya perbuatan sesat vang mereka
lakokan karens keras kepala mereka, serta salah tafsir
mengensi ukuran kehormatan kalau saja mereka sadar
bahwa kesenangan itu hanys didspat orang-orang khusus
saja. Tetapi mereka yang berhasil baik dalam hidupnya
andaikata mereka menyasdari hargs diri seseorang diukur
dari kebaikan vyang dilakukannya dan tidak ada yang
lebih baik dari pada berbuat baik bagi bangsa dan
masyarakat maka tidak mungkin semnudah itu mereka
mematahkan suatu cabang tersebut.18

Tidak ada satu lingkungan pun yang akan hidup
lamsa, kalau hanya sanggup melindungi dan memelihara
kehormatan wanits dengan mengubur mereka sejak kanak-
kanak. Bagsimana pula seseorang sakan mendapatkan
hidupnya veang tenang selalu menghindarkan dari

kesulitan bukannya memecahkan masalah tersebut.17

1Sas Sayyid Abdullsh Hamid Az Zahrawie, op. cit.,
70

181pid., p. 71

Y rbid., p. 72



Wanita Pada Permulsasan Islam

Pads permulaan Islam yaitu pada kerasulan
Muhammsasd ssw. Bangsa Arasb mendapatkan cshaya dari
kegelapan menjadi terang, karena ada pelita yang
meneranginys. Penderitasn seorang ibu yang selalu
mendambskan anak gadisnya hidup dengan wajar telah
terpenuhi dengan diutusnya Muhammad sebagai rasul.

Pads permulasn Islam wanita sudah diakui di
dalam kancsh politik sebagsimansa Umu Sulaiman menjabat
sebagai menteri perdagangan pads masa Khalifah Umar
bin Khattab, Qshramana menjadi seorang hakim yang

mumpuni dan ibu khslifsh al-Muqtadir, Sayyidah menjadi

seorang negarawan.lB

Bukti-bukti ini menjelaskan tak ada
kecenderungan memperlemah dan sikap menekan dari
ajaran Islam terhadsp perempuan. Apabilsa sebelum

datang Islam hak-hak kaum wanita di bawah kekuasaan
laki-laki seperti pembagian harta waris dan
sebagainya, dimana mereka diperlaskukan tidak wajar.
Kemudian Islam tampil sebagai peraturan yang adil
dengan hukum-hukum waris dan sebagainys menempatkan
hak-hak bagi kaum wanita secara wajar. Dalam Al-Qur "an
Surat Al-Baqarah ayat 228:

18yahyudi, Islamologi Terapan, Surabaya, p. 203
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Hak perempuan itu sama dengan kewajiban
dan carsa yang pas 13
Setelah Muhammad diutus menjadi Rasul, beliau
melaang menyembah berhala dan menyuruh menyembah Allah
swt . Belian jugs mengkritik kerusakan yang ada dalam
masyarakst yaitu sadat menternakkan uang, memandang
rendah kaum wanita dan berbagai adat jelek lainnys.
Semenjak Rasulullah masih ada di kota Makkah
sudah melarang keras mengubur anak perempuan hidup-

hidup . Sebagaimana firman Allah dalam Surat At

Takwirayat 1-9:
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“"Apabila matahari digulung, dan apabila
bintang-bintang berjatuhan dan apabila gunung-
gunung dihancurkan dan apabila onta-onta yang
bunting ditinggalkan (tidak dipedulikan), dan
apasbila lautan dijadikan meluap dan apabila roh-
roh dipertemukan (dengan tubuh), spabils bayi-bayi
perempuan yang dlkubur Bldup hidup ditanya, karena
dosa apa dia dibunuh.

190epartemen Agama RI, op. ecit., p. 55

20rpid., p. 1028



Sejsk ayat ini turun wanita Arsb mulsi diakui
keberadasannyva, terlebih lagi wmereksa vang telah
beriman. Bsahwa sesungguhnya kaum wanita itu mempunyai

peranan yang tidak kalsh pentingnya dibanding dengan

kaum laki-1ski dalam pembangunan Islam. Setelah
Rasulullsh mempunyai kekuasaan di Madinah, masalah
penguburan wanita secara hidup-hidup masih menjadi
celaan, walaupun di kalangan orang Islam sudah tidak
ada lagi.

Para sahabat yang baru masuk Islam, mereka

berdatangan menghadap Rasulullah dan menyampaikan apa
vang mereka kerjakan di zaman Jjashiliyah, vaitua
mengubur perempuan hidup-hidup. Dengan itu Rasulullsh
memerintahkan agar mereka memerdekaksn budak sejumlah
wanita yang dikuburkan.

Berhubung dengan banyaknya ssahabat yang datang
kepada belisu untuk mengadukan dan menyataksn tsubat
serta menyesall perbustannya di masa lalu, maks Allah

menurunkan wahyu Surat Al Mumtahanah ayat 12:
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"Hzi Nabi, apabila datang kepadamu perempuan

vang beriman untuk menyatakan janji setia, bahwa
mereka tidak akan mempersekutukan sesuatupun



dengan Allah ia tidak akan mencuri, tidask akan
berzina, tidak askan membunuh anak-anaknya, tidak
akan berbuat dusta yang mereka adas-adskan antarsa
tangan dan kaki mereka dan tidak akan
mendurhakaimuo dalam wurusan yang baik. Maka

terimalah Jjanji setia mereka dgn mohonl&huz?mpun
kepada Allah Maha pengampun lagi penyayang.

Rasa iman orang jahiliyah yang dimasukkan oleh
Rasulullah dan sysat-ayat Al-Qur an yang selalu dibaca
menyebabkan Jjiwa yang kasar seketika berubah menjadi
lunak. Sehinggsa mereks sadar dan menyesali
perbuatasnnya selams itu.

Suatu hal yang tidak pernah dikensal oleh
masyarakat Arab saat itu adalah menumbuhkan rasa kasih
sayang terhadap anak perempuan sebagaimana vang
dicontohkan oleh Rasulullah dengan sikap yang lemsah
lembut, halus dan penuh cints pada sanak-anak belian

vang perempuan, sehingga beliau bersabda:
I = 2
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"Sekuntum bunga harum semerbak, kita cium dan

rizkinya sudah dijamin oleh Allah."22

2lrpid., p. 925

22Hamka, op. cit., p. 28



Cinta dan kasih sayang beliau kepada keempat
puterinys yang diberi umur hingga dewass, menunjukkan
keagungan dan kemuliaan penciptaan Allah. Dari keempsat
putrinya itu mendapati =zaman Islam dan semuanya
memeluk Islam serta turut hijrah sebagaimana aysahnya.

Suatu contoh yang luar biass kaumnya, seorang
pemimpin agama dan sekaligus pemimpin negara,
mempunyal Jjiwa yvang besar dan rendsh hati. Perbuatan
belian setiap hari merupakan pancaran Al-Qur’ 'an yang
menjadi pedoman semus umst Islam.

Dengan kelembutan dan kesungguhan beliau dapat
merubah masyarakat Jjahiliyah yang begitu kejam dan
Jijik terhadap kasum wanita. Sehingga rasa taat kepada
Islam dan kasih sayang terhadap kaum wanita terutama
kepads zanak-anaknya dan menyesali perbuatan di massa
lampan .

Demikian Jjuga para sahabat Rasulullah, rass
cinta kasih terhadasp kaum wanita telah tertanam dalam
Jiwsnysa, vang di antaranya:

"Ali sangat mencintail istrinya Fatimah, Ali

merasakan bagaimana cintanya Nabi kepada putrinya
Fatimah dan bagaimana pula kasih sayang Fatimsah

kepada ayahnya."zs

231bid., p. 32



Pada perang Badar, Utsman bin Affan tidak
diperkenankan ikut, bahkan Nabi saw memerintahkan sgar
ia merawat istrinya ysitu Rugayah yang sedang sakit
keras. Begitu penghargaan terhadap wanita pada zaman
Rasulullah yang tertanam pada jiwa sahabat-sahabatnya.

Pada masa pemerintahan Abu Bakar Ash Shiddiq,
wanita mendapat penghargsan dan kemulyaan. Sebagaimans
putri Abu Bakar vyang bernama Asmah. Pada saat
Rasulullah dan ayahnya hijrah dan singgah di gua
puncak Jabal Tsur, Asmah lah yang selalu mengantarkan
makanan disertai pembantunya. Asmah binti Abu Bakar
mempunysai anak yang bernama Abdullah bin Zubair pada
waktu kematiannya yang diletakkan pada ujung tombak
oleh panglima Hujjaj ibn Yusuf di sisi Kaabsah maka
melintaslah Asmah dan berkata: "Kenapa perwira berkuda
ini tidak hendak turun."24%

Begitu anggun dan berwibawa wanita tus itu,
sehingga membuat hati panglima Hujjaj ibn Yusuf
tersentuh dan memerintahkan untuk menurunkan jenazah
tersebut. Hal ini sesuai dengan nuraninya vang telah
diucapkan menjelang usia 100 tahun yakni tahun 73 H/
683 M berbunyi: “Isy karimsh wa Mutkariman! (hiduplah

secars terhormat dan meninggallah secara

24Yoesoef Soeiyb, Sejarah Daulat Khulafaur
Rasyidin, Bulan Bintang, Jakarta, 1979, p. 131



terhormat)."zs

Pada masa Umar bin Khotob yaitu tepatnya pada
masa pertempuran di Yarmuk. Dalam pertempuran ini
pasukan Islam melawan pasukan Roma yang jumlah
tentaranya jauh lebih banyak dibanding dengan tentara
umat Islam. Pasukan Roma berjumlah 240.000 dan pasukan
Islam hanya berjumlah 38.000 orang‘zs Dalam Jumlah
vang kecil ini pangiima Islam membagi tigs tiga sayap
dan satu ssayap cadangan. Di samping itu beliau Jjuga
menempatkan kelompok barisan wanita yang dipimpin oleh
Juwsairiyah binti Abi Saufyan.

Kelompok wanita ini memegang peranan vang
sangat penting, kecuali mengurus daspur dan mengobati
vang luka, Jugs giat mencegah pasukan yang mundur
untuk melarikan diri yaitu dengan teriakan yang bisa
membangkitkan semangat mereka: "Firdaus di depanmu dan
nerska di belakangmu, bertempurlah dengan semangat

sahid. "2/

251pid.
2871pid., p. 147

27 rbid., p. 148



Begitu indah dan mulianys peranan wanits di
saat peperangan Yarmuk. Wanita membuat kelompok yang
tidak kalsh gagah beraninya dengan kelompok laki-laki.

Dengan tekad yang bulat untuk mempertashankan
negara dan asgama kelompok yang dipimpin oleh
Juwairiyah ini maju juga ke medan pertempuran vang
berkecamuk, dan ia pun tewas di medan perang.

Begitulah contoh wanita pada saat permulaan
Islam, baik di masa Rasulullah msupun di masa sahabat.
Wanita tidak hanya bertugas di belakang mengurus dapur
dan ansk-ansk, naman bissa ikut pula dalam
pemerintahan. Dalam Al-Qur an telah dianjurkan bahwua
wanita mempunyai hak dan tugas yang sama dengan laki-
laki. Sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an Surat Al-

Bagasrah ayat 228:
R e /b f').b Vi 7
v o ¢ . Y gl 2 -
"Dan wsnita mempunyai hak yang seimbang dengan
kewajibannya menurut cara yang makruf . 48
Begitu juga dalam Surat Ali Imron ayat 185:

a/g‘,))"l‘)o/,/

a

QA RS Sl AN N 28 S

“"Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiaskan anak
orang-orang yang beramal di antara kamu, baik
laki-laki maupun perempuan (karena) sebagian kamu

28Departemen Agama RI, op. eit., p. 55



adalah turunan dari sebagian yang lain."28

Wanita Pada Masa Sekarang
Pada masa sekarang semua masyarakat telah

mengakui bahwa wanita mempunyai hak yang samsa dengan

pria, baik dalam menuntut ilmu, berpolitik,
bermasyarakat dan sebagainya. Wanita tidak hanya
bersilah di rumsh hanya berperasn dsalam lingkup

domestik tetapi ikut mencurahkan perhatiannya dalam
bermasyarakat, suami dan anak-anaknya.

Ksum wanitas mulsi menggunakan haknya dengan
sebaik mungkin, selain mengurus rumah ia juga bekerja
membantu suaminya mencari nafkah tambshan. Selain itu
wanita mulai membentuk berbagai organisasi, mengadakan
seminar dan kegistan-kegiatan yang lainnya.

Hak wanita itu sebenarnya sudah diberikan sejak
permulsan Islam, yaitu Rasulullah memberikan hak-hsak
penuh  terhadap kasum wanita. Rasulullah menandaskan
bahwa salah satu ajaran Islam yang asasi ialan:

"Menghormati wanita dan pars pengikutnya karensa

cints dan hormatnys kepada ansaknya, Fatimah
memberinya nama "Putri surga' sebagai wakil kaum

wanita. Putri cshaya kita adalah perlambang segalsa
vang mahiya pada wanita, segala yang suci dan

mensucikan vang kudus dalam Jjenisnys, ideal
konsepsi manusia yang psaling wmulia. Dan dis
diikuti oleh sederetan wanita-wanita vang

2371bid., p. 110



menjunjung tinggi kehormatannya dengan
kebajikgnnya, siapgkah yang_be}um"gﬁndengar Robi a
dan beribu yang lain seperti dia.

Jadi tidak heran kalsu dalam sasat seperti
sekarang ini negara sudah maju, tempat-tempat
pendidikan tersebar di mana-mana yang kaum wanita
terlibat di dalamnysa, baik di kancah politik
pemerintahan, kemasyarakatan, tidak Jarang wanita yang
menduduki sebagai pimpinan baik dalam lembaga-lembaga
pendidikan perusshaan maupun pengembangannyas dalam
masyarakat, sehingga disana sini banyak bertumpuk
wanita karir.

Perkembangan modern yang berubash terus-menerus
ternyata memberi kesempatan luas bagi wanita untuk
berkiprah,B1

Wanita masa sekarang ini memperoleh kesempatan
untuk berperan lebih majemuk dan bukan semsta anggota
keluarga saja, ia jugs merupakan anggota masyarskat
vang semakin tampil keberadaannys dengan berbagai

peran.

30pmeer Ali, Api Islam, Bulan Bintang, Jakarta,
1978, p. 383

31lpewi Utami, Kebangkitan Wanita :@ Sekaranglah
Saatnya, Fokus, Warta Ubaya, No. 42, April 1998, p. 2



Dalam kehidupan keluarga, wanita berkesempatan
memainkan peran sebagail makhluk sosial vang
memancarkan kehangatan dalam kehidupan keluarganysa.
Sedangkan sebagai anggota masyarakat peran
pengetahuannya senantiasa bertambah. Wanita semakin
berusaha dalam pendidikan pads dasarnya merupakan
usaha mewmbantu kaum wanita untuk mampu mengambil
keputusan dan mendapat keahlian sehingga membusatnya
dapat untuk mandiri.S2

Wanita masa kini bukan hanya kanca wingking.
Kenyatzsan ini semakin memperluas cakrawala dunia ke
hadapan kaum wanits karena kehidupan sosial ini telah
mempunyai perubahan yang pesat dikarenakan tuntutan
ekonomi, hukum yang baru dan politik vyang baru
sehingga wanita berusaha untuk berprestasi baik dalam
bidang ekonomi maupun politik, dalam pembangunan
wanita saat sekarang Juga sangat berperan, sebab
wanita itu merupaksn sumber daya manusis yang sangat
besar dalam bermasyarsakat, berbangsa maupun bernegara.
Dalam GBHN tersusun antara lain:

s. Wanita, baik sebagai warga negasra maupun sebagai
sumber daya manusia mempunyai hak, kewajiban dan

kesempatan yang sama dengan pria di segala bidang

SZHely G. Tan, Perempuan Indonesia Pemimpin Masa
Depan, p. B8



kehidupan bangsa dan  segenap kegiatan dan
pembangunan sehubungan dengan itu kedudukannya
dalam masyarakat dan peranannya dalam pembangunan
perlu terus ditingkatkan serta diarahkan sehingga
dapat meningkatkan partisipasinya dan memberikan
sumbangan yang sebesar-besarnya bagi pembangunan
bangssa.

b. Peranan wanita dalam pembangunan berkembang selaras

dan serasi dalam perkembangan tanggung jawab dan

peranannya dalam mewujudksn dan mengembangkan
keluargs sehst, terutsms sanak remaja yang perla
ditingkatkan pendidikannya termasuk pendidikan
agama.33

¢. Kemampuan wanita perlu lebih dikembangkan dalam
rangka meningkatkan peranan dan tanggung Jawabnya
dalam pembangunan melalui peningkatan pengetahuan
dan keterampilannya untuk dapat lebih memanfastkan
kesempatan kerja di berbagai bidang, sejalan dengan
itu perlu lebih dikembangkan iklim sosial budaya
vang lebih memungkinkan wanita berpaeran dalam
pembangunan.

d. Dalam rangka mendorong partisipasi wanita dalam

pembangunan perlu makin ditingkatkan kesejahteraan

33Hakalah Seminar Kewanitaan, Nanita Dalam
Perspektif Masyarakat Modern, Sursabaya, 1996, p. 1



keluargsa.

Pernyataan tersebut menunjukkan betapa
pentingnya integrasi peranan wanita dalam berbagai
kebijsaksanaan dan program pembangunan serta
menunjukkan kemampuan yang kuat untuk meningkatkan
kedudukan dsn peranan wanita dalam masyarskat . 5%
Dengan demikian wanita dapat berpartisipasi dalam
pembangunan sesuai dengan kodrat, harkat dan
martabatnya. Ini berarti wanita mempunyai hak,
kewajiban dan kesempatan yang sama untuk ikut serta
dalam setiap kegiatan pembangunan dengan kats lain,
dalam proses memberikan sumbangannya dalam pembangunan
sama nilainys dengan pria.35

Dalam masalah politik terdapat hsak dipilih dsan
memilih vyang sama baik sebagai pegawai negeri, DPR,
MPR dan sejenisnya dalam agama Islam tidak dilarang
seorang wanita mewakilkan seorang untuk mempertsahankan
hak-haknya dan menyalurkan pendapatnya seperti warga
nedara yang lain. Di dalam tugas mengawasi eksekutif
ini, sebenarnya tidak lain menyuruh berbuat baik dan
melarang berbuat buruk. Sedangkan wanita dan pria itu

sama dalam pandangan Islam.

34Gusti Kanjeng Ratu Hemas, Wanita Indonesia
Antara EKonsepsi dan Obsesi, 1992, p. 45

35Makalah Seminar Kewanitaan, op. cit., p. 2



Bahwa dalam Islam tidak juga ada larangan yang
menyebabkan wanita kehilangan haknya untuk menjadi
wakil rakysat. Kalsu kita meninjau dari segi lain maksa
dari itu wanits menggunakan hak-haknya. Namun lingkup
rumah tangga tidak seharusnya dilupakan meski aktif
di luar maks itulsh yang dinamskan peran ganda.

Seperti apa yang dikatakan Linawati, seorang
Publik Relation:

"Tidak bisa dipungkiri bahwa kodrat wanita
adalah membina rumah tangga tapi tak ada salshnya

jika punya kemampuan 1lsalu kemampuannys itu
dimanfastkan untuk bekerja secara formal, hanysa
saja Jangan sampai meninggalkan perannya sebagai
ibu rumah tangga maks sapabila wanita mampu

berperan ganda msaka bisa dibilang wanita itu
mempunysal kemampuan yang luar biasa karena ia bisa
membagi Bgua tanggung jawab dan patut diacungkan
jempol."”

Kalau kita melihat lebih Jjaunh, tidak semua
profesi dan pekerjaan itu patut dikerjakan oleh wanita
apalagi kalau tidsk sesuai dengan profesi dsn kodrat
seorang wanita ataun dapat mengundang citra negatif
terhadap keberadaan kaum wanita. Untuk itu sekalipun
zaman ini sudah maju hak-haknys yang sudah diskui dan
tidak berbeda dengsn pris, tidak semua sama, perbedaan

itu memang naluri wanita itu tidak sama dengan pria,

haknys memang sama tapi bukan berarti mereka itu sama

38Linawaty, Seharusnya Pria Bangga Punya Isteri

Bekerja, op. cit., Fokus, Warta Ubaya, p. 3



mempunyai karakter sama persis.

Dari beberapa hal di atas, dapatlah kita
kemukakan bahwa wanita mempunyai sejarah penciptaannya
yang indah sehingga mendatangkan berbagsai macam
tanggapan, apalagi masalash kedudukannys.

Sebelum Islam datang atau zaman Jjahiliysah,
wanita dalam posisi yang sangat rendah. Wanita yang
dianggap seperti barang yang dijualbelikan dan dapat
diwariskan pada snak laski-laki, mereka tidak mempunyai
hak untuk memperoleh kebahagisan yang dikehendakinya.

Namun dengan perkembangan dan kemajuan =zaman,
sedikit demi sedikit wanita memperoleh keberadaannya
sebagaimana layaknya manusia bahkan pada masa sekarang
dalam berbagai bidang dapat dikatakan setara dengan
kaum pria, seperti dalam bidang pemerintahan,
tehnologi, pembangunan, politik dan sebagainys.

Dalam agama Islam wanita memperoleh kedudukan
vang cukup mulia, mereka diberi hak asasi sebagaimana
layaknya dan mempunyai beban atau tanggung jawsb
sesuai dengan kemampuan dan fitrshnya, harkat dan
martabatnya setara dengan kaum pria, sehingga Islam
melarang memandang wanita sebagai kaum yang rendah dan

hina.



C. PANDANGAN BUYA HAMEKA TENTANG WANITA

Pandangan Haji Abdul Malik Karim Amrullah terhadap
masalah wanita, ia lebih cenderung memakai kacamata Islam
karens beliaun seorang ulama dan pemikir Islam di
Indonesia yang karya-karyanys tidak melenceng jauh dari
ajaran Islam. Is berpendapat bahwa wanita memang &asal
kejadiannys sangst mulia, maka dsri itu dengan kejadian
dan  penciptaan vyang mulia tersebut wanits patut berada
pada posisi dan kedudukan vang wajar dan mulis sebab dari
segi penciptaan ia juga tercipta sebagasimana halnya laki-
laki yang diciptaksn dari nafs yang satu sebagaimana yang
diterangkan dalam surat An Nisa® ayat 1.

Dikatakan Nafsin wahidah, bahwa diri manusis itu
pada hakekatnys dibagi dusa antars laki-laki dan perempusan
sehingga dapat diambil kesimpulan meski dua corak namun
hakekat jenisnya sama vaitu manusis.

Dari kitab Perjanjian Lams yang mengatasksn bahwa
wanita itu tercipta dari tulang rusuk laski-laki kemaudian
dalam riwayat Abu Hurairah dengan isi yang senadsa dengan

hal itu dikatakan:
Z e /

t-’SJ eL.’@ Uéwlpuﬁubpu[;wwl

"Sehingga berpesanlah kalian untuk berbuat baik
kepada perempuan karensa mereka diciptakan dari tulang



rusuk yvang bengkok."s?

Dalam pemahaman secara metaforis, dasar hadits itu
memesankan kepada kits untuk selalu bertindak sebaik
mungkin pada perempuan, sebab secara fisik perempuan
tidak begitu sajs bisa dibebankan seperti beban laki-laki
vang sama beratnya wanita tetap pada posisi vyang mulis
karena secars kodrati naluri wanita itu lebih lembut dan
fisiknya lebih lemah dari pada laki-laki.

Haji Abdul Halik Karim Amrullah juga berpendapat
bahwa wanita itu mempunyai keduduksn dan hak vang sams
dengan laki-laki karena keduanys sama-sama manusisa
sentuhnya sudah barang tentu kedudukan mereka pun setara.
Dalam Al-Qur an sendiri diksatakan bahwa di hadapan Allah
semua manusia sama, yang membedakan antars sstu dan
lainnya adalah akhlak dan ketskwssn. Dan di samping
kedudukan yang sama wanits Jjugs mempunyai hak dan
kewajiban secara baik.o0

Meskipun wanita mempunyai kedudukan dan hak vang
sama dengan laki-laki, bukan berarti ia meninggalkan
kodratnya sebagai wanita yang mempunyai tanggung Jjawab
terhadap keluarganya. Sebab konsepsi wanita dalam

38Hasdar F. Mas'ud, Islam dan Hak-Hak Reproduksi
Perempuan, Mizan, Bandung, p. 47

37Hamka, Kedudukan Perempuan dalam Islam, op.
cit., pp. B2-85



eksistensi kodratinya yaitu sebagai ibu yang baik bagi
anaknys, istri yang patuh bagi suaminya, serta ratu Vyang

cakap dalam rumah tangganya.zg

384akaslah Seminar Kewanitaan, op. eit., p. 5



